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MODEL PENGELOLAAN PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS 

PEMBIASAAN DI LINGKUNGAN BOARDING SCHOOL SMPIT AL 

HUDA WONOGIRI 

Abstrak 

Model pengelolaan pendidikan karakter berbasis pembiasaan di lingkungan 

Boarding School SMPIT Al Huda Wonogiri. Thesis. Program Pascasarjana. 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2017. Tujuan penelitian ini untuk 

mendiskripsikan : (1) Perencanaan pendidikan karakter di Boarding School 

SMP IT Al Huda Wonogiri. (2) Pelaksanaan pendidikan karakter di  Boarding 

School SMP IT Al Huda Wonogiri. (3) Pelaksanaan evaluasi pendidikan 

karakter di Boarding School SMP IT Al Huda Wonogiri. Metode penelitian 

meliputi: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan penelitian etnografi, peneliti berusaha untuk memahami yang 

berhubungan dengan model pengelolaan pendidikan karakter berbasis 

pembiasaan di lingkungan Boarding School SMPIT Al Huda Wonogiri.Teknik 

pengumpulan data digunakan dengan dokumentasi, observasi, dan wawancara 

secara mendalam dengan kepala sekolah, kepala pondok pesantren, wakil 

kepala sekolah kurikulum, wakil kepala sekolah kesiswaan, wakil kepala 

sekolah humas, santri untuk mengetahui model pengelolaan pendidikan 

karakter berbasis pembiasaan di lingkungan Boarding School SMPIT Al Huda 

Wonogiri.Teknik analisa data yang digunakan dengan menggunakan flow 

model, peneliti mengadakan reduksi data, berupa catatan dan sajian data, 

berupa catatan dari tempat penelitian yang terdiri dari bagian deskripsi dan 

refleksinya. Hasil dari pengumpulan dan reduksi data dan sajian data sehingga 

makna peristiwanya menjadi lebih jelas untuk dipahami. Hasil penelitian 

meliputi perencanaan pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam 

pembelajaran yaitu dengan penambahan di silabus dan Rencana Pembelajaran, 

pelaksanaan pendidikan karakter diaplikasikan saat keseharian kegiatan santri 

dari bangun tidur sampai tidur kembali, dan evaluasi pendidikan karakter di 

lingkungan boarding school SMPIT Al Huda Wonogiri yang bisa dilihat dari  

perubahan perilaku pada masing-masing santrinya saat sebelum mereka 

melaksanakan boarding dengan setelah mereka di boarding dalam beberapa 

bulan ke depan. Perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana dalam 

menunjang keberhasilan pendidikan karakter di sekolah.  

Kata kunci : pengelolaan pendidikan, pendidikan karakter, model 

pendidikan karakter pembiasaan. 

Model-Based Character Education Management Habituation In The 

Boarding School SMPIT Al Huda Wonogiri 

Abstract 

Character-based character education management model within SMPIT Al Huda 

Wonogiri Boarding School. Thesis. Graduate program. Muhammadiyah Surakarta 

university. 2017. The purpose of this study is to describe: (1) Character education 
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planning at Boarding School SMP IT Al Huda Wonogiri. (2) Implementation of 

character education at Boarding School SMP IT Al Huda Wonogiri. (3) 

Implementation of character education evaluation at Boarding School SMP IT Al 

Huda Wonogiri. Methods of research include: The type of research used is 

qualitative research with ethnographic research approach, the researcher tries to 

understand related to the model of character-based character education 

management within SMPIT Al Huda Wonogiri Boarding School. Data collection 

techniques are used with documentation, observation, and interviews Deputy 

headmaster of the school, head of the boarding school, vice principal of the 

curriculum, vice principal of student affairs, vice principal of public relations, 

santri to know the model of character-based character education management 

within SMPIT Al Huda Wonogiri Boarding School. Data analysis techniques used 

by using flow Model, the researcher conducts data reduction, in the form of note 

and data presentation, in the form of note from place of research consisting of 

description and reflection part. The result of data collection and reduction and data 

presentation so that the meaning of the event becomes clearer to understand. The 

results of research include character education planning that is integrated in the 

learning that is with the addition of syllabus and Learning Plan, the 

implementation of character education is applied during the daily activities of 

santri students from waking up to sleep again, and evaluation of character 

education in SMPIT Al Huda Wonogiri boarding school that can be seen from 

Behavior change in each of the santrinya moments before they do boarding with 

after they are boarding in the next few months. It is necessary to improve the 

facilities and infrastructure in supporting the success of character education in 

schools. 

 

Keywords: education management, character education, character education 

model habituation. 

1. PENDAHULUAN  

Konsepsi pendidikan katakter yang utuh tidak membagi-bagi persentase 

kegiatan, seperti pendidikan SD, untuk pembentukan karakter dan 20 % untuk 

pengetahuan 80%. Pembobotan seperti ini yang diterjemahkan sebagai 20% 

pengajaran di kelas dan 80% kegiatan di luar sekolah, jelas tidak 

merepresentasikan kegiatan nyata proses pendidikan itu sendiri. Dalam 

pengajaran di dalam kelas, kita bisa sekaligus membentuk karakter dan 

memperkaya ilmu sesuai pembobotan tadi.  

Menerapkan revolusi mental dalam Nawacita melalui pendidikan perlu 

memperhatikan momen-momen edukatif ini. Konsep belajar sepanjang hari yang 

digagas oleh Mendikbud perlu dilihat dalam kerangka sejauh mana momen-
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momen edukatif ini telah dievaluasi dan dipergunakan pendidik dalam 

membentuk karakter siswa. Evaluasi utuh ini meliputi tiga hal : 

1.1 Kegiatan belajar mengajar di kelas. Prioritas  utama pembentukan karakter 

dalam momen ini adalah membentuk individu jadi pembelajar otentik 

sepanjang hayat. Sejauh mana para pendidik telah mempersiapkan materi 

pembelajaran dan menemukan di mana momen-momen pembentukan karakter 

bisa digunakan pada saat pembelajaran? Momen ini bisa terkait dengan isi 

materi pembelajaran, metodologi pengajaran yang dipakai, cara mengelola 

kelas dan mendesain evaluasi pendidikan. Jika momen ini diterpkan dengan 

efektif, momen pembelajaran di kelas dapat jadi sarana efektif untuk 

membentuk karakter peserta didik. Intinya buatlah siswa jadi pembelajar 

otentik, niscaya karakter akan terbentuk dalam dirinya.  

1.2 Kegiatan ekstrakurikuler di luar kelas. Momen di kelas sering kali memiliki 

corak relasional terbatas karena berfokus pada isi materi, metode dan peserta 

dalam pembelajaran terbatas. Sebaliknya, pembentukan karkater dalam 

kegiatan ekstrakurikuler mengarahkan pada corak relasi yang lebih kaya, 

mengatasi ruang-ruang kelas berupa pengembangan, ketrampilan, minat, bakat 

dan kemampuan siswa, dalam bidang olah raga, seni budaya, kelompok-

kelompok diskusi, junalistik, dan berbagai peminatan dan pengembangan 

bakat lain.  

Kolaborasi antara sekolah dengan rumah dan masyarakat. Pendidikan karakter 

urusan semua orang. Ini akan efektif jika ada kolaborasi antara sekolah dan rumah 

atara lembaga pendidikan dan masyarakat sekitar lingkungan.  (Doni Koesoema 

A, Pemerhati Pendidikan dan Pengajar di Universitas Multimedia Nusantara, 

Serpong : Kompas Senin, 29 Agustus 2016) 

2. METODE 

2.1 Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus, untuk mengungkapkan dan memahami kenyataan-kenyataan 

yang terjadi mendalam yang berkenaan dengan fenomena di atas.  
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Sugiyono (2009:8) menyatakan bahwa penelitian kualitati sering disebut 

dengan metode penelitian natulaistic, karena pada awalnya metode ini 

lebih banyak digunakan untuk penelitian antropologi budaya. Disebut 

sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpulnya dan analisisnya 

lebih bersifat kualitatif. 

Metode penelitian yang berlandaskan pada  filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti obyek yang alamiah, dimana 

peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel, sumber data 

dilakukan secara pusporsive dan snowbaal, eknik pengumpulan data.  

2.2 Design penelitian  

Dengan penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

etmografi. Penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan ini 

kemudian sangat banyak digunakan dalam penelitian lingkungan 

pendidikan/sekolah. Menurut Hubberman dan Miles seperti yang dikutip 

Lodico, spaulding dan voegtle, etnografi ini berasal dari dua kata yunani 

yakni ethos dan graphos. Artinya penelitian tentang kelompok budaya. 

Sedangkan menurut Schensul dan Clompte penelitian etnografi 

merupakan teknik penelitian yang berfungsi untuk menemukan ilmu 

pengetahuan yang terdapat / terkandung di dalam sebuah budaya / 

komunitas tertentu. Penelitian etnografi adalah kajian tentang kehidupan 

dan kebudayaan suatu masyarakat atau etnik, misalnya tentang adat 

istiadat, kebiasaan, hukum, seni, religi, dan bahasa. Bidang kajian yang 

sangat berdekatan dengan etnografi adalah etnologi, yaitu kajian 

perbandingan tentang kebudayaan dari berbagai masyarakat atau 

kelompok (Richards dkk, 1985). 

2.3 Tempat dan Waktu penelitian  

Tempat penelitian dilaksanakan di lingkungan Boarding School SMPIT 

Al Huda Wonogiri dengan waktu penelitian dilaksanakan selama 5 

bulan. 
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2.4 Data dan sumber data  

Dalam Penelitian ini data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut : a. 

proses kegiatan belajar mengajar di Boarding School SMPIT Al Huda 

Wonogiri; b. materi pembiasaan karakter di Boarding School SMPIT Al 

Huda Wonogiri; c. respon guru terhadap pembiasaan karakter di Boarding 

School SMPIT Al Huda Wonogiri; d. respon orang tua terhadap 

pembiasaan karakter di Boarding School SMPIT Al Huda Wonogiri. 

Nara sumber/sumber data dalam penelitian ini adalah data-data pendidikan 

karakter pembiasaan di lingkungan Boarding School SMPIT Al Huda 

Wonogiri serta hasil wawancara langsung dengan pihak-pihak yang dapat 

mendukung penelitian ini yaitu : a. Kepala Sekolah Boarding School 

SMPIT Al Huda Wonogiri; b. Kepala Pondok Pesantren PPIT Al Huda 

Wonogiri; c. Ustad/Ustadzah Boarding School SMPIT Al Huda Wonogiri; 

d. Santriwan/Santriwati Boarding School SMPIT Al Huda Wonogiri; e. 

Wali santri Boarding School SMPIT Al Huda Wonogiri. 

Dalam melakukan penelitian etnografi seorang peneliti harus membuat 

hubungan yang sangat dekat dengan narasumber dari obyek komunitas 

penelitiannya. Jadi akhir dari penelitian etnografi adalah membuat karangan 

yang kaya gambaran jelas serta mendalam tentang obyek penelitian / thick 

description. Sedikit ulasan ini semoga dapat menambah wawasan anda akan 

penelitian etnografi sehingga bisa anda terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Teknik pengumpulan data primer dan informasi, peneliti  menggunakan 

langkah langkah sebagai berikut : pembuatan pedoman wawancara,  

wawancara langsung dengan orang-orang yang berkompeten, pengamatan 

langsung dan memberikan angket pengisian secara tertulis.  

a. Wawancara, yang terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut :  

1. Penyusunan kisi-kisi wawancara 

Setelah proses pengamatan dilakukan untuk menambah materi 

penelitian, penulis menyusun beberapa pertanyaan yang nantinya akan 

dilakukan kepada santriwan/santriwati, ustad/ustadzah, kepala sekolah, 

petugas kebersihan, ustad/ustadzah pendamping boarding, dan orang 
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tua wali santri. Materi wawancara berkenaan dengan kehidupan 

pembiasaan yang dilakukan diboarding maupun di sekolah. Waktu 

penyusunan kisi-kisi selama dua pekan, dengan tidak mengabaikan 

kebutuhan-kebutuhan wawancara. 

2. Pelaksanaan wawancara 

Wawancara adalah cara yang paling mudah dilakukan untuk  

mendapatkan hasil penelitian yang diharapkan. Menurut Lincoln dan 

Sanapiah Faisal dalam buku Sugiyono (2012:322) ada beberapa 

langkah dalam penggunaan wawancaran untuk mengumpulkan data 

dalam penelitan kualitatif yaitu : 1. menetapkan kepada siapa 

wawancara itu akan dilakukan; 2. menyiapkan pokok-pokok masalah 

yang akan menjadi bahan pembicaraan; 3. mengawali atau membuka 

alur wawancara; 4. melangsungkan alur wawancara; 5. 

mengkonfirmasikan ihtisar hasil wawancara dan mengakhirinya ; 6. 

menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan;, 7. 

mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.  

Dalam pelaksanakan secara bertahap dengan tidak mengganggu 

aktifitas mereka. Pelaksanaan wawancara dilakukan pada saat jam-jam 

istirahat, saat mereka tidak melakukan aktifitas/santai, dengan maksud 

supaya hasil informasi benar-benar apa adanya dan tidak dibuat. Tentu 

saja penulis mohon ijin kepada Kepala Sekolah dan Kepala Boarding 

agar mendapat legalisasi dalam wawancara. Wawancara bisa dilakukan 

secara tertulis atau wawancara langsung sehingga perlu rekaman. 

Waktu pelaksanaan dilakukan selama kurang lebih satu bulan, sesuai 

dengan kebutuhan. 

3. Resume hasil wawancara 

Setelah wawancara dilakukan maka penulis melaksanakan 

resume hasil wawancara tersbut, dengan mempertimbangkan privasi 

organisasi. Resume hasil wawancara dilakukan selama satu bulan, dan 

apabila diperlukan informasi lagi tidak menutup kemungkinan 

dilakukan wawancara tambahan atau wawancara ulang. 
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b. Observasi  

Langkah ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung ke obyek 

penelitian yang dilakukan secara periodik pada berbagai kesempatan 

antara lain : 1.Saat melakukan wawancara; 2. Saat para santri 

melaksanakan kegiatan di pagi hari setelah melaksanakan kegiatan 

sholat shubuh, yaitu pembacaan Al Ma’Sturot di pagi hari yang berupa 

dzikir pagi yang merupakan amalan di pagi hari sebelum para santri 

melaksanakan kegiatan mandi dan persiapan menjelang sekolah; 3.Saat 

para santri melaksanakan sholat Dhuha yaitu sekitar jam 09.00-10.00 

WIB; 4. Saat para santri melaksanakan sholat Dhuhur dan sholat Ashar 

serta melaksanakan amalam sore menjelang malam yaitu Al Ma’tsurot 

sore (dzikir sore/petang); 5. Saat para santri melaksanakan sholat 

Magrib sampai Isya’ yang pada saat itu para santri melaksanakan tasmi’ 

dan menghafal; 6. Juga saat para santri pada kondisi libur tetapi masih 

di dalam area boarding. 

c. Dokumentasi 

Metode ini adalah cara pengumpulan data dengan meminta data-data 

kepada para sumber data yang berkompeten dengan urusan 

pengembangan thesis ini.  

d. Penulisan laporan  

Laporan hasil wawancara dan penelitian dilakukan secepat 

mungkin sehingga hasil wawancara tidak hilang atau kesulitan 

menterjemahkan hasil wawancaranya. Dalam penyusunan hasil 

wawancara penulis selalu berkonsultasi dengan dosen pembimbing 

baik teknis maupun materinya. Waktu yang dibutuhkan untuk 

penulisan laporan ini kurang lebih dua bulan. 

e. Pengujian hasil laporan (thesis) 

Untuk keabsahan data digunakan triangulasi data sebagai berikut : Adapun 

pengambilan data dari tiap-tiap rumusan masalah dapat di gambarkan sebagai 

berikut : 
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Dari gambar di atas jelas bahwa pada pengambilan data wawancara 

menjadi sumber pokok, sedang untuk observasi dan dokumentasi 

merupakan sumber data tambahan yang mendukung dari data wawancara. 

Wawancara digunakan sumber bahan pokok karena pada penelitian ini 

dimaksudkan untuk menggali data sebanyak-banyaknya dari wawancara 

berbagai pihak yang lebih berkompeten dan akurat. 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN  

3.1 Perencanaan Materi Pendidikan Karakter di SMPIT Al Huda 

Wonogiri 

Berdasarkan temuan penelitian diatas maka dapat beberapa yang perlu 

diperhatikan dalam menumbuhkembangkan pendidikan karakter pada para 

santri SMPIT Al Huda Wonogiri adalah sebagai berikut : a. diperlukan 

usaha yang lebih optimal dari para ustad dan ustadzah untuk mewujudkan 

visi dan misi sekolah dalam pendidikan karakternya; b. diperlukan sarana 

dan prasarana yang benar-benar memadai sehingga para santri tidak 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan keluar dari area pondok; c. 

dukungan orang tua sangat diperlukan dalam agar tidak terlalu sering 

menjenguk putra putrinya di pemondokan; d. pembiasaan yang dilakukan di 

boarding harus senantiasa dikontinuitaskan saat para santri perpulangan 

yang dilakukan setiap satu bulan sekali; e. diperlukan seorang ustad dan 

ustadzah yang bisa masuk ke hati para santri sehingga dalam melaksanakan 

peraturan-peraturan boarding lebih mudah; f. seorang ustad dan ustadzah 

Observasi lansung 

Wawancara 

mendalam 

 
Dokumentasi 

 

Sumber 

data 

sama 
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harus lebih sabar mengingat santri terdiri dari latar belakang yang berbeda-

beda; g. latar belakang ustad dan ustadzah diutamakan yang hafidz Qur’an 

sehingga metode dan cara penyampaian benar serta sesuai dengan kaidah 

yang diharapkan. 

3.2 Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMPIT Al Huda Wonogiri 

  Berdasarkan temuan dari penelitian tersebut diatas maka penulis 

merekomendasikan beberapa hal yang sekiranya bisa membantu 

keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter di SMPIT Al Huda Wonogiri 

yaitu sebagai berikut : a. perlu diadakan penegakan aturan dalam kegiatan 

sholat Ashar secara berjamaah, yang kemudian melanjutkan pembacaan 

dzikir berjamaah dengan jalan membaca Al Matsurat di sore hari dengan 

dipimpin oleh salah satu santri senior, santri senior ini biasanya di tunjuk 

atau santri yang benar-benar mempunyai kemampuan untuk memimpin adik 

kelas dan teman-temannya; b. iperlukan jadwal yang tetap untuk 

mengembangkan karakter kepemimpinan dengan menugaskan beberapa 

santri untuk bisa mengisi murotal sebelum adzan magrib ; c. diadakan 

penugasan secara bergilir kepada para santri untuk bisa menjadi imam 

sholat Isya agar semua bisa merasa bertanggung jawab dalam membangun 

karakter kepemimpinan d. kegiatan dilaksanakan secara rutin dengan 

pemimpim yang berbeda-beda dengan segala konsekuensinya.  

3.3 Evaluasi Pendidikan Karakter di SMPIT Al Huda Wonogiri 

  Berdasarkan temuan dari penelitian tersebut diatas maka penulis 

merekomendasikan beberapa hal yang sekiranya bisa membantu 

keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter di SMPIT Al Huda Wonogiri 

yaitu sebagai berikut : a. sering dilakukan study banding dengan pondok-

pondok modern yang melaksanakan boarding school; b. supayya 

penambahan sarana dan prasarana yang memadai dalam boarding maupun 

di sekolah sehingga sekolah menjadi lebih maju dan profesional; c. perlu 

adanya materi-materi tambahan terutama akademis mengingat terdapat 

beberapa tujuan yang berbeda-beda dari masing-masing santri atau orang 

tua wali dalam menyekolahkan putra putrinya ke SMPIT Al Huda 
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Wonogiri; d. perlu adanya pemberdayaan beberapa elemen sekolah agar visi 

dan misi sekolah bisa terwujud.  

 

4. PENUTUP 

4.1 Perencanaan Materi Pendidikan Karakter di Boarding SMPIT Al Huda 

Wonogiri 

 Penyiapan materi pendidikan karakter di lingkungan Boarding 

School SMPIT Al Huda yang dilakukan oleh seluruh Civitas Akademika 

SMPIT Al Huda merupakan sebuah upaya untuk meraih tujuan dari visi dan 

misi sekolah. Dengan perencanaan yang matang dan benar benar profesional 

akan dihasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan karakter Hafal Al 

Qur’an. Dengan menciptakan generasi hafal Qur’an karakter kedisiplinan, 

kepemimpinan, dan karakter-karakter lain akan mudah terbentuk. 

Memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam mata pelajaran merupakan cara 

yang sangat mudah dalam mengawal keterlaksanaan kegiatan pembiasaan 

karakter. Adapun penyiapan materi pendidikan karakter sebagai berikut : a. 

memberikan target hafalan kepada masing-masing santri; b. kesiapan ustad 

dan ustadzah untuk menerima setoran hafalan dari para santri; c. ada buku 

panduan bagi para santri untuk memberikan target; d. tata tertib yang 

mengarah pada pendidikan karakter. 

 Diperlukan sarana dan prasarana yang benar-benar memadai 

sehingga para santri tidak memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan keluar 

dari area pondok. Dukungan orang tua sangat diperlukan dalam agar tidak 

terlalu sering menjenguk putra putrinya di pemondokan. Pembiasaan yang 

dilakukan di boarding harus senantiasa dikontinuitaskan saat para santri 

perpulangan yang dilakukan setiap satu bulan sekali. 
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4.2 Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Boarding school SMPIT Al Huda 

Wonogiri 

Pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter di SMPIT Al Huda Wonogiri 

telah sesuai dengan tujuan yang tertera dalam visi dan misi sekolah, dan dari 

hasil pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter tersebut terbukti lulusan yang 

telah dihasilkan telah mampu mewarnai wajah pendidikan di Indonesia pada 

umumnya dan Wonogiri pada khususnya. Adapun contoh pelaksanaan 

kegiatan pendidikan karakter sebagai berikut: a. memfasilitasi para 

santri/santriwati dalam berorganisasi; b. mengembangkan jiwa saling asih 

antara kakak kelas dan adik kelas; b. menjauhkan sifat dendam, iri, dan 

angkuh dalam kehidupan sehari-hari; c. melaksanakan sholat jamaah setiap 

waktu sholat; d. mengembangkan jiwa zuhud (sederhana). 

4.3 Evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter  

Dalam setiap kegiatan diperlukan evaluasi, termasuk pelaksanaan 

pendidikan karakter yang dilakukan di lingkungan Boarding School SMPIT 

Al Huda, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : a. mengamati 

secara langsung setiap hari bagi para santri; b. pengamatan dilakukan oleh 

ustad/ustadzah pengampu atau para murabi. 

 Dari hasil dan temuan penelitan ini masih relevan dengan penelitian-

penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti 

tentang pembinaan karakter. Dengan penelitian ini diharapkan dapat 

menyempurnakan praktek pendidikan karakter yang terjadi di Indonesia pada 

umumnya dan pada Boarding School SMPIT Al Huda pada khususnya sehingga 

terbentuk generasi-generasi dan kader-kader Qurani yang mempunyai jiwa 

pemimpin yang tangguh dan militan. Hal ini seperti yang diungkap oleh David I 

Walker, Michel P Roberts, dan Kristdjan Kristjansson (2015) yang menjelaskan 

bahwa pendidikan karakter dapat menang di tingkat teoritis dan tingkat praktik 

berbasis sekolah empiris, masih ada pertempuran untuk melegitimasi prinsip yang 

perlu menang - dan yang baru saja mulai - pada tingkat kelembagaan. Untuk 

mencapai tujuan itu, pendidik karakter harus bertindak sebagai "broker 
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pengetahuan", pengemasan ulang informasi dengan cara yang efektif untuk 

perubahan yang sah dalam pelatihan guru dan kebijakan pendidikan.  

 Pada penelitian yang yang ditulis oleh Mauris J Ellas dari Rutgers 

University yang dimuat dalam Journal of Character Education Vol 10 no 1 

tahun 2014Dalam The Future Character of Education and Social Emotional 

Learning the need for Whoole School and Community-Linked Aprouch 

menjelaskan tentang ketika kita bergerak maju dalam konteks kemajuan, kita 

bisa memulihkan budaya kewarganegaraan kita dengan mendasarkan diri pada 

asas-asas penting kejujuran, kerajinan, pernikahan, dan agama. Peran 

pendidikan karakter, khususnya di sekolah-sekolah, merupakan aspek penting 

dari budaya ini. Kondisi ini berguna, karena bagian apa pun yang kita inginkan 

selalu menetapkan karakter pendidikan sebagai pilot sekolah, navigator. Bidang 

pembelajaran sosial-emosional dan pendidikan karakter berkumpul untuk 

menunjukkan kondisi di mana sekolah secara optimal mempromosikan siswa 

sosial-emosional. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agus Wibowo (2013), Managemen Pendidikan Karakter di Sekolah, Pustaka 

Pelajar, Yogyakarta. 

 

Amirul Nurul Utami, Neti Hernawati dan Alfiasai. (2016). Pengasuhan Orang Tua 

yang Seimbang sebagai Kunci Penting Pembentukan Karakter Remaja. 

Pendidikan Karakter. Tahun VI Nomor I. 

Arikunto (2002). Prosedur Penelitan. PT Rieneka Cipta, Jakarta 

Arifin Zainal (2011), Evaluasi Pembelajaran. Rosda. Bandung. 

Aqib Zainal (2011), Penelitian Tindakan Kelas Untuk guru SD, SMP dan TK. 

Bandung  

David I Walker, Michel P Roberts dan Kristdjan Kristjansson, (2015).  Toward a 

New Era of Character Education in Theory and in Practice, Educational 

Review. Vol 67 No I, 76-69) 

 



13 
 

Didin Sarifudin dan Kokom Komalasari. (2016) Living Values Education in 

School Habitutation Program and Its Effect on Student Character, 

International Journal. 

 

Dwi Ariyani dan Muhammad Nur Wangid (2016). Pengembangan Bahan Ajar 

Tematik-Integratif Berbasis Nilai Karakter Peduli Lingkungan dan 

Tanggung Jawab. Pendidikan Karakter. Tahun VI Nomor I 

 

Engkoswara, (2015). Administrasi Pendidikan, Bandung : Alfabeta 

 

Ervina Wahyuningsih dan Ali Mustadi, (2016). Media Lektora Pembelajaran 

Tematik-Integratif Untuk Peningkatan Nilai-Nilai Karakter Siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Karakter. Tahun VI Nomor I.  

 

Fitra Youpica dan Darmhdi iyati Zuchdi, (2016). Nilai Pendidikan Karakter Cerita 

Rakyat Suku Pasemah Bengkulu dan Relevansinya sebagai Materi 

Pembelajaran Sastra. Jurnal Pendidikan Karakter. Tahun VI Nomor I. 

 

Handoko T. Hani (1997). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta. BPFE 

Yogyakarta 

 

Jacques S. Benninga, Marvin W. Berkowitz, Phyllis Kuehn, Karen Smith, Journal 

of Research in Character Education, 1(1), 2003, pp. 19–32, The 

relationship of character education implementation and academic 

achievement in elementary school. 

 

Kelly Reso, (2016). Moral Literacy Trough Two Lensess : Pre-service Theachers’ 

Preparationfor Character  Education. International Journal of teaching 

and learning in higher education : Vol 28 : 131-138, ISSN 1812-9129. 

 

Lickona, T. (2012). Mendidik Untuk Membentuk Karakter : Bagaimana Sekolah 

dapat Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat dan Bertanggung 

Jawab. (Terj.: Wamaungo), Jakarta : PT. Bumi Aksara. 

 

Mattew Davidson (2014). A Character Education Research Prespective for The 

21st Century. Journal of character education. Vol 10 (1) pp 77-83, ISSN 

1543-1223). 

 

Mauris J Ellas (2014). The Future Character of Education and Social Emotional 

Learning the need for whoole School and Community-Linked Aprouch, 

Journal of Character Education, Vol 10 Nomoe 1. 

 

Miles, Huberman, (1994). Qualitative data analysis, Sage publication, Inc. 

Moleong, (2002). Metode Penelitian Pendidikan. PT. Remaja Rosdakarya. 

Bandung 



14 
 

Oci Melisa Depiyanti. (2016). Model Pendidikan Krakter di Islamc Full Day 

School (Study Deskripsi pada SD Cendekia Leadershipp Bandung). Jurnal 

Pendidikan Karakter. Tahun VI Nomor I. 

Ruhiyati dan L. Andriani Purwastuti (2016). Model Pendidikan Karakter Berbasis 

Kearifan Lokal pada Sekolah Dasar Bantul Yogyakarta. Jurnal Pendidikan 

Karakter Tahun VI Nomor I. 

Rosmiatim, Aminudin, Mahmud dan Syamsul B Thalib. (2016). The effectiveness 

of learning models of basic education with character-bassed at Univercity 

Muslim Indonesian. International journal of Endviromentaland science 

education :Vol 12:5633-5643. 

Samani & Hariyanto (2011). Konsep dan Model Pendidikan Karakter. Remaja 

Rosdakarya. Bandung. 

Sri Wahyudi Tanhszil, (2012). Model Pendidikan Karakter pada Lingkungan 

Pondok Pesantren dalam Membangun Kedisiplinan dan Kemandirian 

Santri. Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Sri Woro dan Marzuki, (2016). Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam 

Pembentukan Pendidikan Karakter Tanggung jawab Peserta Didik di SMP 

Negeri 2 Windusari Magelang. Jurnal Pendidikan Karakter. Tahun VI 

Nomor I. 

Sudarwan Danim,  (2006) Agenda Pembaharuan, Surakarta : Pustaka Pelajar. 

Sumarjono Bambang, (2012) Metode Penelitian Kualitatif, Surakarta : 

Muhammadiyah Press. 

Sugiono (2012). Metode Penelitian Pendidikaan : Alfabeta Bandung. ISBN 979-

8433-71-8  

Sutama, (2012) Metode Penelitian Pendidikan, Surakarta : Duta Sarana Ilmu, 

Fairus Media.  

UchomaSchaps dan Lewis, (2010), 11 Principles of Effective Character 

Education:  

Udjati Cahyaningsih dan Anik Gufron, (2016). Model Problem Bassed Learning 

(PBL) Terhadap Karakter Berfikir Kreatif dan Berfikir Kritis dalam 

Pembelajaran Matematika. Jurnal Pendidikan Karakter. Tahun VI Nomor 

I. 

Undang Undang No 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Undang Undang No 14 Tahun 2015, Tentang Guru dan Dosen. 



15 
 

Yusinta Dei Ariyani da Muhammad Nur Wangid, (2016). Pengembangan Bahan 

Ajar tematik ingratif berbasis nilai karakter peduli lingkungan dan 

tanggung jawab. Jurnal Pendidikan Karakter. Tahun VI Nomor I. 

 


